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ABSTRAK

Nandra Alfiana Rizqi: 1601125064. “Pengembangan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games
Tournament (TGT) berbaasis scientific approach pada mata pelajaran biologi
kelas X semester 11”. Skripsi. Jakarta: Program Studi Pendidikan Biologi, Fakultas
Keguruan dan llmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA,
2020.

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) model cooperative learning tipe Teams Games Tourrnaments
(TGT) berbasis scientific approach yang valid, praktis dan efektif pada mata
pelajaran biologi Sekolah Menengah Atas (SMA). Studi ini merupakan
develpoment research yang menggunakan 5 fase model pengembangan Plomp.
Namun pada penelitian ini hanya dilaksanakan hingga tahap keempat yaitu fase
tes, evaluasi dan revisi. Penelitian ini melibatkan Ahli Pakar RPP, Dosen Biologi,
Guru Biologi dari dua sekolah menengah, dan 72 peserta didik kelas X IPA dari
dua SMA Negeri di Indonesia. Penentuan sampel dilakukan dengan cluster
random sampling. Pengumpulan data menggunakan angket penilaian RPP dan
angket respon peserta didik terhadap kegiatan pembelajaran serta tes hasil belajar
berupa soal ulangan harian. Analisis data menggunakan analisis deskriptif
kualitatif dan kuantitatif. RPP model cooperative learning tipe TGT berbasis
scientific approach memiliki pengaruh positif terhadap proses pembelajaran serta
hasil belajar peserta didik. Studi ini menghasilkan lima RPP yang valid, yaitu RPP
materi Fungi, Plantae, Animalia, Ekologi dan Perubahan Lingkungan.
Berdasarkan data validasi tidak ada RPP yang tidak valid, dengan kualitas
kelayakan seluruhnya berada pada kategori sangat baik, dengan persentase materi
Fungi 94,48%, materi Plantae 94,14%, materi Animalia 95,15%, materi Ekologi
95,59% dan pada materi Perubahan Lingkungan adalah 93,99%, dan kualitas
kepraktisan RPP memperoleh persentase 72,98% berada pada kategori baik serta
kualitas keefektifan RPP memperoleh persentase 72,22% berada pada kategori
baik dan 86,11% berada pada kategori sangat baik. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa RPP tersebut telah memenuhi persyaratan aspek kelayakan perangkat
pembelajaran untuk digunakan sebagai acuan dalam mengajar.

Kata Kunci: Pengembangan, RPP, Teams Games Tournament, Scientific
Approach, Biologi.



ABSTRACT

Nandra Alfiana Rizgi: 1601125064. "Development of the Teaching Games
Tournament (TGT) cooperative learning model (RPP) model based on scientific
approach to biology class X semester I1". Essay. Jakarta: Biology Education
Study Program, Faculty of Teacher Training and Education, Prof. Muhammadiyah
University DR. HAMKA, 2020.

This study aims to produce a Learning Implementation Plan (RPP) model
of cooperative learning type Teams Games Tournaments (TGT) based on a
scientific approach that is valid, practical and effective in high school biology
(SMA) subjects. This study is develpoment research using 5 phases of the Plomp
development model. However, this research was only carried out until the fourth
stage, namely the test, evaluation and revision phases. This study involved RPP
Experts, Biology Lecturers, Biology Teachers from two secondary schools, and
72 students of class X IPA from two public high schools in Indonesia. The sample
was determined by using cluster random sampling. The data were collected using
a questionnaire for the assessment of the lesson plan and a questionnaire on the
responses of students to learning activities and learning outcomes tests in the form
of daily test questions. Data analysis used qualitative and quantitative descriptive
analysis. RPP cooperative learning model type TGT based on scientific approach
has a positive effect on the learning process and student learning outcomes. This
study produced five valid lesson plans, namely the lesson plans for Fungi, Plantae,
Animalia, Ecology and Environmental Change. Based on the validation data,
there is no invalid RPP, with all eligibility quality in the very good category, with
the percentage of Fungi material 94.48%, Plantae material 94.14%, Animalia
material 95.15%, Ecology material 95.59% and on the material of Environmental
Change is 93.99%, and the practicality quality of the lesson plan gets a percentage
of 72.98% in the good category and the quality of the effectiveness of the lesson
plan gets a percentage of 72.22% in the good category and 86.11% is in the very
good category. The results showed that the lesson plan had met the requirements
for the feasibility of learning devices to be used as a reference in teaching.

Keywords: Development, RPP, Teams Games Tournament, Scientific Approach,
Biology
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BAB I

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Undang-undang Republik Indonesia No 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 ayat 1 menyatakan bahwa pendidikan
merupakan sebuah usahan untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran secara aktif yang membangun potensi peserta didik baik
secara spiritual, sosial, kecerdasan dan keterampilan. Selanjutnya pada pasal
4 ayat 4 dalam undang-undang tersebut menyatakan bahwa pendidikan
didasarkan dengan memberi keteladanan, membangun kemauan dan

mengembangkan kreativitas peserta didik dalam proses pembelajaran.

Setiap satuan pendidikan mewajibkan pendidik untuk menyusun
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) secara lengkap dan sistematis
agar pembelajaran berlangsung secara interaktif, inspiratif, menyenangkan,
menantang, efisien, memotivasi untuk aktif serta memberikan ruang yang
cukup untuk kreativitas peserta didik.RPP tersebut disusun berdasarkan
Kompetensi Dasar (KD) atau sub tema yang dilaksanakan dalam satu kali
pertemuan atau lebih. (Permendikbud, 2013:65). Hal tersebut didukung oleh
pernyataan Suherman (2007:4), dalam penelitiannya Suherman menyatakan

bahwa “Guru adalah arsitek pelaksanaan kegiatan di kelas



dengan RPP-nya yang di dalamnya terencana dan tersusun secara rinci dan
sistematik skenario pembelajaran, dengan demikian guru adalah sutradara
setiap aktivitas peserta didik dan peserta didik sebagai pemainnya”.

Oleh karena itu dapat disimpukan bahwa seorang guru harus
menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang berpusat pada peserta
didik untuk memberikan ruang bagi inisiatif, kreativitas, dan kemandirian
peserta didik. Serta menyusun kegiatan pembelajaran secara rinci, mulai
dari banyaknya waktu yang diperlukan selama belajar, pemilihan metode
hinngga model yang menarik sehingga tidak membuat peserta didik jenuh
selama proses pembelajaran berlangsung. Sedangkan Minan et al. ( 2017)
dalam penelitiannya menyatakan bahwa pemahaman guru masih terkendala
dalam penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dalam format
kurikulum 2013 dengan pendekatan saintifik serta belum menerapkan
langkah-langkah pembelajaran yang melibatkan peserta didik secara
optimal.

Biologi merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang
makkhluk hidup serta kehidupannya. Oleh karena itu, materi ini sangat
menarik untuk dipelajari karena berhubungan dengan keadaan alam dan
makhluk hidup di dalamnya. Namun, pada kenyataannya biologi sering
dianggap membosankan dan sering dianggap sebagai materi yang sulit
untuk dipelajari. Raida (2018) menyatakan bahwa terdapat beberapa hal
yang menyebabkan mata pelajaran biologi sulit dipelajari yaitu: (1)

karakteristik tiap mata pelajaran biologi. Mata pelajaran biologi memiliki



konsep dan permasalahan kompleks yang harus dipelajari oleh peserta didik;
(2) strategi pembelajaran yang disajikan oleh guru. Banyak guru yang masih
menggunakan pembelajaran ceramah yang berpusat pada guru dan tidak
mengaitkan dengan kehidupan sehari-hari.

Pada pembeljaran biologi, pembelajaran dengan menggunakan
metode konvensional (ceramah) kurang memberikan kesempatan peserta
didik untuk aktif dalam pembelajaran, sehingga peserta didik cenderung
hanya diam dan hanya mendengarkan penjelasan dari guru serta kurang
memfasilitasi peserta didik untuk aktif. Hal tersebut didukung oleh
penelitian Atmaja dan Mulyani (2018) yang menyatakan bahwa metode
ceramah memiliki kadar cara belajar siswa aktif yang sangat rendah dan
tidak dapat meningkatkan motivasi belajar dan prestasi peserta didik. Hal ini
menyebabkan peserta didik sulit memahami materi yang diajarkan dan tidak
termotivasi untuk mempelajari biologi lebih lanjut; (3) kurangnya
penguasaan guru terhadap materi yang akan disampaikan, sehingga peserta
didik tidak tertarik untuk mempelajari materi tersebut.

Oleh karenta itu, tidak sedikit peserta didik yang terlihat mengalami
kebosanan saat pembelajaran biologi berlangsung. Kondisi peserta didik
merupakan hal dimana seorang guru harus pandai memperhatikan baik
secara kognitif, psikomotor dan afektifnya bahkan juga secara fisik. Ketika
guru dapat mengetahui kondisi peserta didiknya, maka guru akan mengetaui

apa yang dibutuhkan oleh peserta didik selama proses pembelajran, serta



memberikan sesuai porsinya agar tercapai tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai.

Untuk mengatasi permasalahan di atas seorang guru harus memiliki
kesiapan untuk melaksanakan tugas sebagai seorang pendidik, baik kesiapan
fisik, mental maupun kognitif. Guru merupakan faktor yang strategis dalam
aktivitas suatu pembelajaran. Kusmawati (2017) menyatakan dalam
penelitiannya bahwa guru dituntut memiliki seperangkat kompetensi, yang
meliputi kompetensi kepribadian, pedagogis, profesional dan sosial.
Kompetensi pedagogis mengisyaratkan bahwa seorang guru dituntut
memiliki kemampuan manejerial dalam hal mengelola kegiatan
pembelajaran, yang menyangkut perencanaan (planning), pengorganisasian
(organizing), kepemimpinan (leadership) dan penngawasan (controlling)
agar tercapainya tujuan pendidikan secara efektif dan efisien. Kurikulum
2013 menekankan pada dimensi pedagogik moderen dalam pembelajaran,
yaitu dengan menggunakan pendekatan ilmiah dalam pembelajaran.
Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan ilmiah meliputi: menggali
informasi melalui pengamatan; bertanya; percobaan; kemudian mengolah
data atau informasi; menyajikan data atau informasi; dilanjutkan dengan
menganalisis; menalar; kemudian menyimpulkan; dan mencipta.

Aktivitas belajar peserta didik yang komunikatif dan interaktif,
terjadi dalam kelompok-kelompok kecil, Teams Games Tournament (TGT)
merupakan salah satu tipe pembeljaaran kooperatif yang menempatkan

peserta didik dalam kelompok-kelompok belajar yang beranggotakan 5



sampai 6 orang peserta didik yang memiliki perbedaan kemampuan, jenis
kelamin, dan suku kata atau ras. Guru harus pandai dalam menajemen waktu
seperti halnya dalam pelaksanaan pendahuluan, kegiatan inti dan penutup
yang terkandung dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),
menggunakan waktu seoptimal mungkin melalui perencanaan kegiatan yang
terorganisir dan matang sangat penting. Jika terlalu lama dapat
menyebabkan peserta didik bosan dan kelelahan sehingga pembelajaran
menjadi tidak efektif.

Dari uraian yang telah disampaikan, maka peneliti sangat tertarik
untuk mengembangkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) model
pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tourrnaments (TGT) berbasis
scientific approach pada materi biologi kelas X semester IlI. Melalui
penelitian dan pengembangan ini maka akan dihasilkan sebuah perangkat
pembelajaran yaitu RPP sebagai dasar proses pembelajaran yang akan
dilaksanakan. RPP ini diharapakan dapat membantu Guru untuk
meningkatkan keefektifan terhadap pembelajaran biologi kelas X di Sekolah
Menengah Atas (SMA), serta meningkatkan motivasi peserta didik untuk
berperan aktif dalam pembelajaran biologi.

Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, agar penelitian ini

tidak meluas maka peneliti memfokuskan penelitian ini pada pengembangan

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) model pembelajaran kooperatif



tipe Teams Games Tournamen (TGT) berbasis scientific pada mata
pelajaran biologi kelas X semester 1.
Rumusan Masalah

Sehubungan dengan latar belakang masalah yang dikemukakan
di atas, maka diajukan perumusan masalah sebagai berikut: “ Bagaimanakah
produk Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) model pembelajaran
kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) berbaasis scientific

approach pada mata pelajaran biologi kelas X semester 11 ?

Manfaat Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Secara teoritis
Penelitian pengembangan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tourrnaments
(TGT) berbasis scientific approach pada mata pelajaran biologi kelas X
semester Il diharapkan dapat berguna bagi penelitian-penelitian
selanjutnya dengan tema yang sama atau relevan.
2. Secara empirik
a. Bagi peneliti:
Melalui penelitian ini, peneliti dapat mengembangkan
keterampilan  profesional dalam  Rencana  Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) model pembelajaran kooperatif tipe Teams

Games Tourrnaments (TGT) berbasis scientific approach pada



mata pelajaran biologi kelas X semester Il yang dapat digunakan
untuk dijadikan sebagai acuan dalam proses pembelajaran oleh
pendidik.

Bagi peneliti selanjutnya:

Sebagai ilmu pengetahuan untuk menambah wawasan dan
sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya yang relevan dengan
penelitian dan pengembangan ini.

Bagi Program studi:

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah
ilmu pengetahuan tentang pengembangan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) model pembelajaran kooperatif tipe Teams
Games Tourrnaments (TGT) berbasis scientific approach pada
mata pelajaran biologi kelas X semester I1.

Bagi tempat penelitian

Sebagai acuan dan bahan perbandingan untuk
meningkatkan kualitas pndidikan melalui pengembangan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) model pembelajaran kooperatif
tipe Teams Games Tourrnaments (TGT) berbasis scientific

approach pada mata pelajaran biologi kelas X semester II.
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